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Abstract 
Tujuan Penelitia ini untuk mengetahui lebih lanjut tentang tradisi Cera Labu yang selama lima tahun terakhir tidak diadakan kembali. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat Soro yang didapatkan dari informan. Data diperoleh  berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada beberapa narasumber di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tidak digelarnya tradisi Cera Labu disebabkan alasan keyakinan agama Islam karena ritual tersebut dinilai syirik dan bertentangan dengan akidah Islam, apalagi sejak pemerintah menerapkan efisiensi anggaran sehingga semakin sulit menggelar acara semacam itu. Alasan lainnya, karena ada juga sebagian warga yang menyiram pengguna jalan dengan air got yang kotor pada saat rangkaian ritual Cera Labu  sehingga berpotensi menimbulkan keributan.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan yang tersebar mulai dari Sabang sampai Marauke, dengan berbagai suku dan ras sehingga menghasilkan kebudayaan yang beraneka ragam. Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia tersebut bukan hanya berupa kekayaan sumber alam saja, tetapi masyarakat Indonesia juga memiliki kekayaan lain seperti kekayaan akan kebudayaan suku bangsa Indonesia yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Salah satunya yang memiliki keragaman tersebut yaitu daerah Dompu NTB. Namun,  beberapa permasalahan kebudayaan di Dompu antara lain hilangnya identitas budaya dan hilangnya nilai-nilai sosial dan budaya padahal memiliki nilai integral antara manusia dan kebudayaan (Mahdayeni, 2019).
Eksistensi kebudayaan di Nusantara merupakan manifestas dari interaksi panjang antara manusia, alam, dan sistem kepercayaan yang terlembagakan dalam bentuk tradisi lisan maupun ritual komunal yang bersifat simbolik. Di wilayah Nusa Tenggara Barat, keberagaman suku dan budaya menjadi bagian dari pilar identitas nasional yang sangat kaya, di mana setiap daerah memiliki keunikan cara hidup yang dipraktikkan secara turun-temurun sebagai bagian dari memori kolektif masyarakatnya. Salah satu fenomena kultural yang merepresentasikan sinkretisme antara nilai-nilai maritim, kosmologi lokal, dan spiritualitas Islam adalah tradisi ‘Cera Labu’ yang dijalankan oleh masyarakat Suku Bugis di Desa Soro, Kecamatan Kempo, Kabupaten Dompu (Suhaety & Hayat, 2025).
Secara historis, kehadiran tradisi Cera Labu tidak dapat dilepaskan dari narasi migrasi besar Suku Bugis dari Sulawesi Selatan ke berbagai wilayah di kepulauan Nusantara, termasuk ke daratan Pulau Sumbawa. Masyarakat suku Bugis masuk di wilayah Soro sekitar tahun 1930, serta membawa identitas mereka sebagai pelaut ulung yang agamis dan menjunjung tinggi nilai-nilai leluhur di tanah rantaunya. Identitas maritim ini tetap bertahan di tengah arus modernisasi karena didukung oleh struktur sosial masyarakat yang menempatkan laut tidak hanya sekadar sumber mata pencaharian mereka, melainkan juga sebagai ruang hidup yang memiliki dimensi sakralitas (Mahdani, 2024).
Tradis Cera Labu adalah pembuangan sesajen (larung sesajen) ke tengah laut yang dilakukan dengan protokol adat yang ketat oleh pemuka masyarakat atau kepala suku. Perangkat upacara utama yang digunakan adalah Tuta Sahe atau kepala kerbau jantan yang dihias, yang melambangkan pengorbanan tertinggi masyarakat sebagai wujud terima kasih kepada Sang Pencipta. Keyakinan lokal menetapkan sebuah pertanda melalui kepala kerbau tersebut: jika sesajen tersebut berputar-putar dan kemudian tenggelam dengan cepat, hal itu dianggap sebagai isyarat keberhasilan ritual dan janji akan datangnya rezeki yang berlimpah bagi para nelayan.
Selain kepala kerbau, perangkat upacara juga dilengkapi dengan elemen simbolis lain seperti ayam (janga), pisang matang (kalo ntasa), periuk tanah (roa dana), dan kemenyan (kamaya). Penggunaan lima simbol utama ini merepresentasikan harmoni antara manusia dengan empat elemen penting kehidupan yakni; tanah, air, udara, dan api serta hubungan vertikal dengan Tuhan. Makna yang terkandung dalam setiap perangkat ini merujuk pada cara manusia berkomunikasi dengan alam semesta melalui doa-doa yang dipanjatkan demi kemakmuran yang berkelanjutan (Mahdani, 2024).
Masyarakat Suku Bugis di Dompu merupakan potret komunitas yang agamis, sehingga ritual ini dimaknai sebagai wujud syukur yang terarah kepada Allah SWT atas segala nikmat rezeki yang melimpah dari hasil laut. Mantra-mantra yang diucapkan dalam ritual ini secara eksplisit diawali dengan menyebut nama Sang Pencipta, sebagaimana tercermin dalam leksia mantra "Ruma mbei ja pu arujiki" yang secara denotatif berarti memohon rezeki kepada Allah SWT. Tradisi Cera Labu juga sebagai penguat sistem sosial masyarakat Bugis-Dompu yang sangat kental dengan semangat gotong royong dan kepedulian terhadap sesama. Melalui ritual ini, warga diingatkan kembali akan ketergantungan mereka terhadap satu sama lain dan terhadap ekosistem laut yang menghidupi mereka selama berabad-abad. Ketergantungan triadik antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta menjadi esensi utama dari mantra- mantra yang dirapalkan selama prosesi berlangsung, menciptakan tatanan sosial yang harmonis dan beradab (Ma'bar, 2024).
Melalui interaksi kolektif tersebut, batas-batas sosial yang bersifat individualistik menjadi luntur, digantikan oleh semangat kebersamaan dan gotong royong. Dengan demikian, ritual ini berperan sebagai sarana reproduksi nilai-nilai sosial yang memperkuat struktur komunitas masyarakat pesisir (Bunyamin, 2018). Dengan demikian, tradisi ini tetap relevan sebagai benteng pertahanan karakter bangsa yang berlandaskan pada ketakwaan kepada Tuhan, solidaritas sosial, dan kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga harmoni dalam kehidupan bermasyarakat (Lathifah & Ofianto, 2023).
Namun, di era globalisasi saat ini, tradisi Cera Labu menghadapi tantangan eksistensial yang serius akibat penetrasi budaya asing dan modernisasi yang pesat. Terjadi fenomena pergeseran nilai di mana ritual yang semula bersifat sakral dan penuh khidmat mulai terancam tereduksi menjadi sekadar atraksi pariwisata komersial atau hiburan semata tanpa pendalaman makna. Penurunan kesadaran generasi muda akan nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam tradis Cera Labu menjadi ancaman nyata bagi keberlangsungan warisan budaya takbenda ini di masa depan (Anggreni, 2025).
Oleh karena itu diperlukan revitalisasi sebagai bagian dari upaya penyelamatan objek pemajuan kebudayaan yang hampir punah. Revitalisasi dioperasionalkan dengan cara menggali kembali data sejarah, mempelajari makna simbolik perangkat upacara seperti tuta sahe (kepala kerbau), dan mewujudkan kembali penggunaan unsur-unsur tradisi dalam kehidupan sehari-hari (Undang-Undang Republik Indonesia: 2017; Mahdani: 2024). Revitalisasi ini menuntut adanya intervensi intelektual untuk meredefinisi relevansi nilai-nilai lama agar dapat diterima oleh nalar generasi muda sebagai pedoman perilaku yang beradab (Tim Deputi Pelestarian: 2004). Hal ini sejalan dengan konsep pemulihan memori kolektif, di mana masa lalu tidak sekadar dipertahankan, tetapi terus direkonstruksi berdasarkan kebutuhan masa sekarang (Naniek I. Taufan: 2012 dalam Purna dkk: 2019, 73).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan mengolah data setelah penelitian (Firmansyah, 2013). Dalam memperoleh data informasi serta gambaran yang jelas mengenai tradisi Cera Labu di desa Soro, tim peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang diambil berdasarkan hasil observasi  dan wawancara  pada beberapa informan di lapangan.
Sebelum melakukan penelitian tim melakukan pengumpulan data-data melalui kerangka teori dan beberapa gagasan informasi dari peneliti sebelumnya terkait tradisi Cera Labu di desa Soro dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran awal mengenai tradisi tersebut. Pengumpulan data tersebut berguna untuk membantu dalam penyusunan rumusan masalah. Kemudian rumusan masalah tersebut dikembangkan menjadi beberapa instrumen pertanyaan yang akan diajukan kepada beberapa informan di lapangan. Selain itu juga menggunakan logika hipotesis verifikasi untuk melakukan pengujian di lapangan serta menarik kesimpulan berupa data yang konkret, empiris dan objektif dari lapangan.
Untuk mendapatkan data terkait tradisi Cera Labu, tim juga menggunakan metode penelitian kualitatif. Data lain juga diperoleh melalui media informasi dari jurnal dan artikel dari peneliti sebelumnya yang bertema tentang tradisi Cera Labu Desa Soro.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan positivistic (data konkret), yakni data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan (Firmansyah, 2013). Sedangkan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument. Teknik pengumpulan data dan analisis bersifat kualitatif serta lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2012) berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan sesuatu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Cera Labu adalah salah satu tradisi masyarakat pesisir di Desa Soro Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu, NTB. Secara bahasa “Cera” berarti “selamat” atau “selamatan” sedangkan “Labu” artinya “Laut” atau “Pelabuhan” atau “dermaga.” “Labu” sendiri sepertinya merupakan hasil konfiks, sebagaimana kebiasaan berbahasa orang Dompu Bima, dari kata “pelabuhan” atau “berlabuh.” Desa Soro mulai dihuni oleh para pendatang asal Suku Bugis diperkirakan sejak tahun 1930. 
Selain di Soro para pendatang asal Bugis mendiami daerah-daerah pesisir di Pulau Sumbawa seperti di Kecamatan Sape dan Langgudu (Kabupaten Bima), di Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat, sedangkan di Kabupaten Dompu mereka menyebar di beberapa kawasan pesisir seperti di Kecamatan Kempo dan Kecamatan Menggelewa seperti di Pulau Bajo Desa Kwangko yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sumbawa. Belum diketahui secara persis apakah tradisi Cera Labu terdapat di semua daerah pesisir yang ditempati pendatang suku Bugis.
Setiap masyarakat pesisir memiliki tradisi unik. Cera Labu sendiri adalah semacam sedekah laut yakni dengan melarungkan kepala kerbau di laut sebagai ungkapan rasa syukur atas karunia Tuhan disertai harapan dan doa agar hasil laut tetap melimpah serta diberi keselamatan. Tradisi ini sudah berlangsung puluhan tahun dan diwariskan dari generasi ke generasi suku Bugis di Soro. Menurut Ilham M. Nur, salah satu tokoh setempat, Cera Labu bermula dari isyarat mimpi seorang tokoh desa Soro yang sekaligus buyutnya bernama Ua Kuda (tetua adat). Dalam mimpinya ia diperintahkan untuk mengadakan ritual Cera Labu sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil laut serta permohonan keselamatan kepada warga. Untuk keperluan ritual ini awalnya binatang yang dipotong adalah seekor kambing (jantan), kemudian diambil bagian kepala dan kakinya sebagai sesajen. Sedangkan bagian lainnya boleh dibagikan dan dimakan warga. Dalam perkembangan selanjutnya kambing kemudian diganti dengan seekor kerbau; mungkin disesuaikan dengan jumlah warga yang makin banyak. Cera Labu biasa diadakan pada awal bulan April tiap tahun.
Rangkaian acara dimulai dengan membuat rakit bambu secara gotong royong yang dihiasi dengan beberapa jenis sesajen sebagai syarat yang sangat penting terdiri atas.
1) Kepala kerbau
2) Kelapa muda 4 buah disimpan masing-masing sudut
3) Ayam bakar 4 ekor di simpan masing-masing sudut,
4) beras 4 warna: putih, kuning, merah, hitam
5) Ketupan masing-masing, 5 buah disimpan sudut
6) Kemenyan, tembakau yang dibungkus daun rotan dalam bentuk rokok, daun sirih,  dan kapur sirih
7) Padi hitam yang digoreng kering tanpa menggunakan minyak.

Rakit dibuat persegi empat dengan panjang 10 meter dan tinggi 80 cm. Sesajen ditata sedemikian rupa dimana bagian kaki kerbau bagian kanan diletakkan di posisi kanan, sedangkan kaki kiri di bagian kiri sementara kepala kerbau diletakkan di bagian depan. Saat dilarungkan posisi sesajen menghadap ke barat, sama seperti orang salat, menghadap kiblat, agar mendapatkan keberkahan.
Bagian kerbau yang menjadi inti sesajen adalah kepala dan kaki kerbau, sedangkan bagian lainnya dibagikan kepada warga. Biasanya hanya butuh satu ekor kerbau untuk keperluan ritual Cera Labu. Kerbau dipilih yang cukup besar, sehat dan berumur serta sudah memiliki tiga adik. Kerbau disembelih terlebih dahulu sebelum diambil kepala dan kakinya untuk keperluan sesajen. Setelah rakit bambu dan hiasan sesajen selesai dibuat secara gotong royong lalu diangkut dengan perahu menuju titik tertentu di tengah laut. Proses pengantaran dipimpin oleh seorang tetua adat. Berdasarkan petunjuk mata batin tetua akan menunjuk satu titik tertentu sebagai lokasi untuk melarungkan sesajen. Biasanya perahu yang membawa sesajen akan berlayar melingkari titik tersebut berukuran 10 meter. Persis di titik yang sudah ditentukan tetua adat akan mencambuk titik air (tiga kali dan tiga kali putaran) dimaksud dengan menggunakan cambuk khusus yang terbuat dari rotan, cambuk itu bukan dibuat oleh manusia, tapi diberi langsung oleh makhluk gaib. Konon cambuk ini misterius karena hanya ada di rumah keturunan langsung dari tetua adat tertentu. Saat keluar rumah dan menuju lokasi Cera Labu si pembawa cambuk akan mengalami laku batin ‘aneh’ yakni dalam keadaan bisu.
Para pendukung tradis Cera Labu menuturkan bahwa setelah air laut dicambuk dan kepala kerbau dilarungkan maka biasanya air laut secara perlahan akan berputar mengelilingi titik tempat kepala kerbau dilarungkan. Air laut yang berputar makin lama makin cepat hingga sesajen tertelan oleh pusaran air. Mereka berkeyakinan bahwa pusaran air laut yang berputar dan menelan sesajen adalah pertanda bahwa seserahan mereka diterima oleh penguasa laut. Demikian juga jika terjadi sebaliknya. Namun selama ini menurut mereka jarang terjadi sesajen mereka ditolak oleh penguasa laut asalkan dilakukan oleh tetua adat. Dulu pernah ada seorang dari desa Soro Barat yang bukan keturunan tetua mencoba ‘mengkudeta’ posisi sebagai pemberi sesajen. Hasilnya, bukan hanya air laut di titik penyerahan sesajen tidak berputar sama sekali tapi tak lama kemudian yang bersangkutan sakit dan meninggal dunia. Bahkan istri dan anaknya juga meninggal dunia. Warga berkeyakinan bahwa kematian tersebut disebabkan oleh, dalam kata-kata Ilham M. Nur, “sikapnya yang sok tahu” (wawancara, 31/3/2026). Setelah melarungkan kepala kerbau lalu dilanjutkan dengan aksi saling menyiram warga atau siapapun dengan air laut di darata-[pm,n atau di jalan.

Menurut Patowari, SE selaku Kepala Desa Soro selain hasil swadaya masyarakat, Pemda Kabupaten Dompu juga selalu mengalokasikan anggaran tiap tahun untuk penyelenggaraan event budaya Cera Labu. Besaran anggaran sekitar Rp 50 juta rupiah yang digunakan untuk membeli seekor kerbau jantan (sekitar Rp 10 juta), pengadaan rakit, bahan-bahan sesajen dan lainnya. Terakhir tradis Cera Labu digelar pada tahun 2021 yakni pada periode kepemimpinan Bupati Dompu H Bambang M Yasin. Tetapi setelah Bupati Abdul Kader Jailani hingga tahun pertama Bupati Bambang Firdaus (2026) Tradisi Cera Labu tidak pernah digelar lagi tanpa alasan yang jelas.
Tetapi berdasarkan informasi dari sejumlah responden/informan bahwa peniadaan tradisi Cera Labu oleh pemerintah desa maupun pemerintah daerah lebih disebabkan alasan keyakinan agama Islam karena ritual tersebut dinilai syirik dan bertentangan dengan akidah Islam. Dalam wawancara dengan tim peneliti (31/4/2026) Kades Soro Timur menyampaikan alasan bahwa sebagai kepala desa dirinya takut menanggung dosa jika event tersebut tetap digelar. “Syirik itu dosa besar. Jika tradisi Cera Labu digelar tentu sebagai pemimpin di desa saya yang menanggung dosanya, dan itu saya tidak mau terjadi,” kata Kades. Apalagi sejak pemerintah menerapkan efisiensi anggaran maka semakin sulit menggelar acara semacam itu. Alasan lainnya, ada juga sebagian warga yang menyiram pengguna jalan dengan air got yang kotor sebagai rangkaian ritual Cera Labu sehingga berpotensi menimbulkan keributan.
Tetapi di pihak lain banyak warga desa Soro, terutama Sulaiman atau Ilham M. Nur, sebagai pendukung utama tradisi Cera Labu justru berharap agar tradisi tersebut dapat dihidupkan kembali. Selain karena untuk menjaga semangat kebersamaan dan gotong royong warga, juga akan memberikan dampak ekonomi bagi warga lokal. Sebab banyak warga lain yang ikut hadir menyaksikan acara ini. Termasuk kerabat mereka yang dari Kabupaten Bima. Andi Syarifudin menuturkan bahwa aksi saling siram air laut dalam ritual Cera Labu justru menjadi penyambung silaturrahim, memperkuat solidaritas serta meluruhkan sekat-sekat sosial yang ada. Sebab siapapun yang terkena siraman air laut tidak boleh marah; sebaliknya aksi saling siram ini malah menambah kehangatan dan rasa kekeluargaan warga. Dia menilai, aksi tersebut malah mencairkan kembali hubungan personal dan sosial warga yang sebelumnya kaku dan tidak saling menyapa baik karena perbedaan pilihan politik maupun hal lainnya.
Pandangan lain yang lebih moderat dikemukakan oleh tokoh masyarakat lainnya H Lukman A Majid, S.Pd asal Dusun Padamara Desa Kempo. Dalam wawancara dengan tim peneliti di rumahnya, Sabtu (4/4/2026) ia menilai banyak hal positif dari Cera Labu asalkan disesuaikan dengan ajaran Islam agar tidak dinilai berbau syirik. Dia juga termasuk yang menyayangkan jika tradisi Cera Labu hilang dan hanya tinggal cerita bagi generasi berikutnya. Menurutnya Cera Labu adalah ungkapan rasa syukur atas hasil laut.  Dia menuturkan bahwa dahulu setelah pelaksanaan Cera Labu biasanya laut dikosongkan selama tiga bulan. Para nelayan dilarang melaut demi memberi kesempatan kepada habibat ikan berkembang biak.  Bahkan menurutnya kebiasaan ‘moratorium’ tersebut tidak hanya berlaku di laut tapi juga di darat dimana hutan juga dinyatakan ditutup selama enam bulan. Selama rentang waktu tersebut warga dilarang mengambil hasil hutan sehingga di hutan terdapat banyak sekali madu maupun rusa hutan.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Cera Labu harus terus dilestarikan karena merupakan salah satu tradisi unik yang layak dihidupkan dan dipertahankan. Tradisi Cera Labu perlu juga dimodifikasi agar tidak menimbulkan resistensi dalam masyarakat muslim karena dianggap bertentangan dengan akidah Islam (syirik). Di sisi lain Cera Labu memiliki potensi bagi pengembangan ekonomi lokal maupun nilai-nilai budaya positif seperti gotong royong dan kebersamaan dalam menjaga harmoni sosial. 
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